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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, ini dapat dilihat dari prosedur yang diterapkan, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan  perilaku yang diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.

Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh moleong  mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
 Penelitian ini penulis arahkan pada aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, supaya mendapatkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis yang disusun berdasarkan data lisan, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya.


Skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan. Menurut arikunto"tempat penelitian dapat dilakukan di sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit dan sebagainya".
 Sedangkan penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Agar memperoleh pemahaman dan gambaran yang akurat mengenai  aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa arab. 
B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Sekolah ini dijadikan lokasi penelitian  karena penulis tertarik untuk mengetahui aplikakasi e-learning dalam pembelajaran bahasa arab.Disekolah ini sudah menerapkan e-learning dalam proses belajar mengajar. Sehingga timbul keinginan penulis untuk meneliti dan mengetahui  aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa arab. 
C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
 Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, obserasi, tape, kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrument. Oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan peran penelitian ini, peneliti sebagai pengamat partisifasi atau pengamat penuh.


Disamping itu kehadiran peneliti diketahui sebagai peneliti informance. Mulai studi pendahuluan, kemudian peneliti mengirim surat kepada kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta tentang pemberian izin penelitian, kemudian peneliti mulai masuk lokasi penelitian disekolah tersebut. Disamping itu peneliti juga bertindak sebagai pengumpul dan penganalisa data serta hasil penelitian.  
D. Data dan Sumber Data 
1.
Data

Informasi tentan sebuah gejala yang harus dicatat, lebih tepatnya data, merupakan "rasion d'entre"seluruh proses pencatatan.

Persyaratan yang paling utama dan paling jelas adalah bahwa informasi harus dapat dicatat oleh para pengamat dengan mudah, dapat dibaca dengan mudah oleh mereka yang harus memprosesnya, tetapi tidak begitu mudah diubah oleh tipu daya berbagai maksud yang tidak jujur.

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi hasil wawancara, hasil obserfasi, dan hasil dokumentasi. Data-data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.
Hasil wawancara, digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam bagaimana aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa Arab.

b.
Hasil obserasi, digunakan untuk melihat langsung dari aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa Arab.

c.
Hasil dokumentasi, digunakan untuk melengkapi data-data obserasi
2.
Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah"subyek dari mana data dapat diperoleh", Sedangkan menurut Lofland dan yang dikutip moleong"sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain".

Berdasarkan pendapat di atas, dalam skripsi ini data yang diperoleh berupa  kata-kata, maka sumber data penelitian berasal dari subyek yang diwawancarai, yaitu wakaur kurikulum, guru bahasa Arab, dan siswa siswi ICT kelas 10 dan 11 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Adapun data yang berupa pengamatan, maka sumber datanya adalah perilaku orang-orang dan benda-benda yang terdapat  disekitar SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

Hasil wawancara dan hasil pengamatan tersebut peneliti jadikan sebagai sumber data utama yang dimasukkan dalam catatan tertulis untuk kemudian disajikan dalam skripsi sebagai hasil usaha gabungan dari aktifitas melihat, mendengar, bertanya dan mencatat. Untuk memperkaya data, peneliti juga menggunakan sumber data tertulis, dokumen sekolah dan kamera yang berkaitan dengan aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di lapangan yang sebanyak-banyaknya kemudian disajikan dalam skripsi dengan pendekatan kualitatif  yang berisi kutipan-kutipan data, maka peneliti hadir di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta sebagai tempat penelitian yang  telah  ditentukan dengan menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
 1. Metode observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
 Dalam opserasi diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenar-benarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mempengarui, mengatur dan memanipulasinya.
 Mengadakan obserasi menurut kenyataanya, melukiskan dengan kata-kata secara cermat dan tepat apa yang diamati, mencatatnya dan kemudian mengolahnya dalam rangka masalah yang diteliti secara ilmiah dan valid.


Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya, selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, penglihatan, mulut kulit dan lain-lain, yang dimaksud metode obserasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian dan dapat diamati oleh peneliti.
 Dalam obserasi ini peneliti gunakan untuk mengamati langsung dari siswa ICT terhadap aplikasi e-learning dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data apa yang dikumpulkan.
 Status metode interview ini pada dasarnya disatu segi merupakan cara untuk memperdalam data yang diperoleh melalui pengamatan.
 Pengumpulan data dengan bertanya interview merupakan salah satu pengambilan data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan yang oleh banyak kepustakaan dikemukakan dalam berbagai terminology yakni intensive interviewing. In depth interviewing maupun konstrukturat interviewing yang merupakan bentuk interview yang diarahkan dengan sejumlah pertanyaan dengan tujuan untuk mengumpulkan atau memperkaya informasi atau bahan-bahan (Data) yang sangat terinci, kaya dan padat yang hasil akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif.
 Sedangkan wawancara dengan tertulis disebut juga kuesioner tertulis. Penulis menggunakan dua metode interview ini adalah untuk mengetahui data yang terdapat di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

3. Dokumentasi 


Menurut Arikunto, metode dokumentasi adalah "mencari data mengenai hal-hak atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya".
 Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari bahan tertulis yang terdiri dari dokumentasi resmi, bukan dokumentasi pribadi. Dalam Dokumentasi resmi penulis hanya mengambil dokumen intral. Menurut Moleong,"berupa memo, pengumuman, instruksi suatu lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri.


Untuk mendapatkan data yang valid, peneliti mendapatkan dokumentasi dari sekolah yang berupa profil sekolah yang didalamnya mencakup identitas sekolah, sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa-siswi ICT dan data yang lainya. Dari data yang peneliti peroleh kemudian peneliti memproses data tersebut untuk dijadikan data tambahan dalam penyusunan skripsi.
F. Teknik Analisis Data 
Dari data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti, tidak akan ada gunanya jika tidak dianalisa. Sedangkan analisa data merupakan bagian yang amat penting, karena dengan analisalah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan penelitian.
 Dan menurut Moleong analisa ata adalah"proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh data.

Dalam praktiknya penelitian yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap data, sehingga dapat dipresentasikan kepada orang lain. Dengan data tersebut peneliti menyusunnya dan mengklasifikasikan berdasarkan pada fokus penelitian. Analisa data dilaksanakan selama dan sesudah pengumpulan data dengan menerapkan metode induksi yang menurut Nana Sudjana "menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan khusus menuju pernyataan umum dengan menggunakan penalaran atau rasio.

Penarapan metode ini tampak pada uraian, yaitu dimulai dengan penyajian kata-kata dalam bahasa tulis kemudian diikuti oleh uraian yang diakhiri dengan penarikan kesimpulanyang mengacu pada fokus penelitian dengan hal-hal yang terkait. Disamping metode induksi yaitu menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan khusus menuju pernyataan umum.
  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Perpanjangan waktu 


Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. Untuk itu keikut sertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan keikut sertaan tersebut tidak dapat hanya dilakukan dengan waktu singkat, tetapi perlu diperpanjang. Peneliti dilaksanakan selama dua minggu kemudian ditambah satu minggu untuk melengkapi data-data yang diperlukan. 
2.
Trianggulasi 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
 Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh tidak hanya dari satu cara pandang. Sehingga kebenaran data lebih bisa diterima. 

a. Trianggulasi sumber
Trianggulasi ini digunakan untuk membandingkan dari hasil wawancara dengan hasil dari observasi dan juga untuk membandingkan antara data yang terdpat dalam dokumen dengan hasil dari wawancara. 

b. Trianggulasi metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara observasi dan dokumentasi untuk membandingkan dan mengecek data yang sama. 

3.
Pemeriksaan Sejawat melalui Diskusi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekpos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan  sejawat.
 


Teknik ini peneliti lakukan bersama teman-teman yang juga melakukan penelitian selama proses pengumpulan data agar data yang diperoleh sesuai dengan masalah yang ada pada penelitian ini. 


Teknik ini juga dilakukan untuk mendapatkan masukan dari teman-teman demi terwujudnya hasil akhir sesuai harapan. 

H. Tahap-tahap Penelitian 
1. Tahap pra lapangan 
Sebelum peneliti memasuki lapangan penelitian peneliti telak melaksanakan serangkaian kegiatan awal dalam penelitian. Kegiatan tersebut antara lain:

a. Menyusun rancangan penelitian (proposal penelitian)

b. Memilih lapangan penelitian yaitu SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta

c. Mengurus perizinan kepada kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.

d. Menjejaki dan menilai lapangan dengan maksud dan tujuan mengenal segala unsur yang ada pada lingkungan penelitian.

e. Memilih dan memanfaatkan informal yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis dan biaya.

2. Tahap pekerjaan lapangan


Tahap pekerjaan lapangan ini merupakan inti dari penelitian. Dalam tahap ini, sebelum memasuki lapangan peneliti perlu memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri terlebih dahulu. Ketika memasuki lapangan kekakraban antara peneliti harus dijaga agar data yang diperlukan dari informan dapat diperoleh, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai.
3.
Tahap Penulisan laporan 



Tahap yang terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan laporan. Dalam penulisan laporan ini peneliti didampingi oleh seorang pembimbing yang selalu menyempurnakan penulisan laporan yang kurang sesuai. 
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